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AbstrakPokok bahasan dalan tulisan ini adalah bagaimana amal shalehmenurut konsep al-Qur’an. Jenis kajiannya adalah library researct(kajian pustaka) dengan pendekatan maudhu’i. Fungsi Al-Quranadalah hudan li al-nas, yaitu menjadi petunjuk bagi manusia. Denganfungsi itu, al-Quran berisi tuntunan menuju jalan yang lurus.Petunjuk ke jalan yang lurus tersebut dimaksudkan agar hidupmanusia bahagia dunia dan akhirat. Jalan menuju kebahagian hanyadapat dicapai dengan prestasi kebaikan. Prestasi kebaikan itu dalamterminologi moral Islam (akhlaq) disebut dengan al-'amal al-shalihat.namun kategori amal shaleh dalam al-Qur’an adalah semuaperbuatan baik yang dilakukan dengan landasan iman. Apa yangdituangkan dalam  tulisan ini hanya sebatas ijtihad untukmendekatkan pemahaman terhadap salah satu tema yang diungkapal-Qur’an.
Kata Kunci: Amal Shalehi – Konsep – al-Qur’an
PendahuluanAl-Qur’an  al-Karim turun sedikit demi sedikit, selama sekitar22 tahun lebih. Ayat-ayatnya berintegrasi dengan budaya danperkemmbangan masyarakat yang dijumpainya. Kendati demikian,nilai-nilai yang diamanatkannya dapat diterapkan pada setiap situasidan kondisi. Usaha yang dilakukan oleh para ulama dalammemahami makna kandungan ayat untuk selanjutnya diterapkan
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kepada masyarakat disebut tafsir. Dengan demikian tafsir adalahpenjelasan tentang  maksud firman-firman Allah sesuai kemampuanmanusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat, sehingga apa yangdicapai  atau dicerna oleh seorang penafsir dari al-Qur’an bertingkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia pun berbeda-beda, sehinggaapa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilahi dapat berbeda antarasatu dengan yang lain.Keberadaan seseorang pada lingkungan budaya atau kondisisosial dan perkembangan ilmu pengetahuan, juga mempunyaipengaruh yang tidak kecil dalam menangkap pesan-pesan al-Qur’an.Keaguangan firman Allah dapat menampung segala kemampuan,tingkat, kecenderungan, dan kondisi yang berbada-beda itu.1 Dalamusaha penggalian makna pesan ayat, al-Qur’an kerap kali diseru olehpenganutnya untuk mengesahkan berbagai perilaku, melandasiberbagai aspirasi dan berbagai harapan penafsirnya.2 Kenyataan itutampak dalam karya-karya tafsir sejak zaman klasik sampaisekarang.Secara global dapat dikatakan bahwa sejarah tafsir dimualidari penafsiran yang ditetapkan oleh Allah melalui Rasul-Nya.Setelah itu baru beralih kepada sahabat, tabi’in, tabi’tai’in yangkemudian berkelanjutan sampai pada zaman modern,3 bahkansampai pada masa kontemporer sekarang ini. Mengingat cakupan al-Qur’an itu luas dan komprehensif, sudah barang tentu tidak ada tafsiryang berhasil mengungkap berbagai kemungkinann makna yang
1 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian

al-Qur’an, vol. I; (Jakarta : Lentera Hati, 2000), h. xv; lihat juga Nasr Hamid Abu Zaid,
Tekstualitas al-Qur’an : Krituik Terhadap ‘Ulum al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdiyyin,(Jogyakarta : LkiS, 2001), h. v.2 Mohammad Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, terj. Hidayatullah(Bandung : Pustaka, 1998), h. 1.3 Batasan modern ini mengacu pada periodesasi sejarah perkembanganIslam yang dikemukakan oleh Harun Nasution dalam bukunya Pembaharuan dalam
Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta : Bulan Bintang, 1972), h. 11.
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dikandungnya. Kelemahan itu oleh para pengkaji al-Qur’an akhir-akhir ini diantisipasi dengan lahirnya tafsir yang hanyamemfokuskan kajian pada satu topik tertentu yang dikenal dengantafsir maudu’i. Tulisan ini juga dimaksudkan untuk menelusuri danmengungkap salah satu terma yang termuat dalam al-Qur’an yakniamal saleh dengan pendekatan maudhu’i.
Identifikasi Istilah Amal ShalehSecara sederhana amal saleh berarti perbuatan atau aktivitasyang baik. Muhammad Quraish Shihab mengartikan amal salehsebagai amal yang diterima dan dipuji oleh Allah swt.4 SedangkanSyekh Muhammad al-Ghazali, dalam Al-Musykilat fi al-Thariq al-
Hayah al-Islamiyyah, mengartikan amal saleh dengan "setiap usahakeras yang dikorbankan buat berkhidmat terhadap agama".5Secara semantik, kata 'amal berasal dari bahasa Arab, yangberarti pekerjaan. Kata ini searti dengan kata al-fi'l.6 Perbedaanantara keduanya adalah jika kata 'amal biasanya digunakan untukmenggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan dengan sengaja danmaksud tertentu, maka yang disebut terakhir digunakannya untukmenjelaskan suatu pekerjaan, baik yang disengaja maupun tidak.7Menurut Muhammad Syahrur, 'amal adalah harakah wa'iyah
yaqumu biha al-insan 'ala wajh al-'umum, yaitu gerak sadar yangdilakukan manusia secara umum (work). Sedangkan al-fi'l adalah

4Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran al-Karim: Tafsir Atas Surat-
Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah,1997), h. 753.5Syekh Muhammad al-Ghazali, dalam Al-Musykilat fi al-Thariq al-Hayah al-
Islamiyyah, terj. Abdurrosyad Shiddiq, (Solo: Pustaka Mantiq, 1991), h. 20.6Selain 'amal dan fi'l, kata-kata berikut juga memilki arti yang sama dengankedua term tersebut, yaitu: , al-sa'yu, al-shan', al-iqtiraf dan al-jarah.. Uraian tentangkeenam term tersebut dapat dibaca lebih lanjut dalam Jalaluddin Rahman, Konsep
Perbuatan Manusia Menurut al-Quran: Suatu Kajian Tafsir Tematik, (Jakarta: BulanBintang, 1992).7Muhammad Qurasih Shihab, op. cit., h. 752.
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'amalun mu'rafun muhaddadun, yaitu perbuatan yang telah pasti dantertentu (do).8Dalam al-Quran, term 'amal digunakan dalam dua konteks:positif dan negatif.9 Dalam konteks positif, di antaranya dinyatakandengan ungkapan 'amiluw al-shalihat Sedangkan dalamkonteks negatif diekspresikan dengan kalimat .(عملواالصـالحات) 'amiluw al-sayyiat(عملوااسـيئات). Yang disebut pertama paling banyak disebut dalam al-Quran. Sementara yang terakhir hanya disebutkan al-Quran tidaklebih dari tiga kali, yaitu terdapat dalam surat al-A'raf: 42, al-Nahl:119 dan al-Qashash: 84.10Dengan demikian, amal saleh diperlawankan dengan amal su'atau 'amal sayyiat. Baik ter m su' atau sayyih (tunggal, mufrad)maupun sayyiat (plural, jamma'), keduanya secara derivatif berasalakar kata yang sama, yaitu SWS. Maka dalam ayat 20 surat al-Jatsiyahditemukan bahwa 'mereka yang beriman dan beramal salihat'dipertentangkan dengan 'mereka yang melakukan kejahatan'(sayyi'at). Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:
ــ ــيِّئَاتِ أَنْ نجَْعَلَهُــمْ كَالَّــذِينَ آمَنُــوا وَعَمِلــُوا الصَّــالحِاَتِ سَــوَاءً محَْيَ اهُمْ أمَْ حَسِــبَ الَّــذِينَ اجْتـَرَحُــوا السَّ

Terjemahnyaوَممَاَتُـهُمْ سَاءَ مَا يحَْكُمُونَ 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang salih, yaitu sama antara
kehidupan dan kematian mereka' amat buruklah apa yang mereka
sangka itu. (QS. al-Jatsiyah/45: 21).

8Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Quran: Qiraah Mu'ashirah,(Damaskus: Al-Ahall li al-Thiba'ah wa al-Nasyar wa al-Tawzi', t. th.), h. 418.9Al-Raghib al-Ashfahani, Mu'jam Mufradat Alfazh al-Quran, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 360.10Muhammad Fuadi al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras lialfazh al-Quran al-
Karim, (Bandung: Angkasa, t. th.), h. 483-484.
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Hal yang sama, juga ditegaskan dalam surat al-Mukmin atauGhafir/40:40 dan al-Taubah/9: 102-103, serta al-Nisa'/4: 123-124.Bahwa term salih dipertentangkan dengan sayyi'ah (dalam bentuktunggal), sebagai berikut:
ــكَ مَــنْ عَمِــلَ سَــيِّئَةً فــَلاَ يجُْــزَى إِلاَّ مِثـْلَهَــا وَمَــنْ عَمِــلَ صَــالحِاً مِــنْ  ذكََــرٍ أوَْ أنُْـثــَى وَهُــوَ مُــؤْمِنٌ فَأُولئَِ

.TerjemhnyaBarang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akandibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa mengerjakan amal salih baik laki-laki maupun perempuansedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuksurga, mereka diberi rejeki di dalamnya tanpa hisabيدَْخُلُونَ الجْنََّةَ يُـرْزَقُونَ فِيهَا بِغَيرِْ حِسَابٍ 
ـــى النِّ  ـــةِ مَـــرَدُوا عَلَ ـــلِ الْمَدِينَ ـــافِقُونَ وَمِـــنْ أهَْ ـــنُ وَممَِّـــنْ حَـــوْلَكُمْ مِـــنَ الأَْعْـــراَبِ مُنَ فَـــاقِ لاَ تَـعْلَمُهُـــمْ نحَْ

ــوا بــِذُنوُِِمْ خَلَطــُو  ا عَمَــلاً نَـعْلَمُهُــمْ سَــنـُعَذِّبُـهُمْ مَــرَّتَـينِْ ثمَُّ يُـــرَدُّونَ إِلىَ عَــذَابٍ عَظِــيمٍ  وَآخَــرُونَ اعْتـَرَفُ
ََّ غَفُورٌ رَحِ  ُ أَنْ يَـتُوبَ عَلَيْهِمْ إِنَّ ا َّ .Terjemahnya:Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, adaorang-orang munafik; dan (ada pula) orang-orang lain yangmengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkanpekerjaan baik dengan pekerjaan yang buruk. Mudah-mudahanAllah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah MahaPengampun lagi Maha Penyayangيمٌ صَالحِاً وَآخَرَ سَيِّئًا عَسَى ا

 َِّ دْ لـَهُ مِـنْ دُونِ ا مََانيِِّكُمْ وَلاَ أمََانيِِّ أهَْلِ الْكِتَابِ مَنْ يَـعْمَلْ سُوءًا يجُْزَ بِهِ وَلاَ يجَِ ِ وَليِـا وَلاَ ليَْسَ 
الصَّــالحِاَتِ مِـــنْ ذكََـــرٍ أوَْ أنُْـثــَـى وَهُــوَ مُـــؤْمِنٌ فَأُولئَــِـكَ يـَــدْخُلُونَ الجْنََّـــةَ وَلاَ نَصِــيراً  وَمَـــنْ يَـعْمَـــلْ مِـــنَ 

:Terjemahnyaيُظْلَمُونَ نقَِيراً
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
balasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan
tidak pula penolong baginya selain dari Allah. Barang siapa yang
mengerjakan amal-amal salih, baik laki-laki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.

Selain, istilah 'amal su' atau amal sayyiah atau sayyiat, istilahamal saleh juga –masih dalam konteks negatif- diperlawankan
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dengan istilah, 'amal ghair shalih .(عمـل غـير صـالح) 'Amal ghair shalih,artinya perbuatan yang tidak baik. Istilah ini disebutkan hanya satukali, yaitu pada surat Hud ayat 46
Tolok Ukur Amal SalehMenurut M. Quraish Shihab sesuatu perbuatan dapatdikategorikan amal saleh jika pada dirinya memenuhi nilai-nilaitertentu sehingga ia dapat berfungsi sesuai dengan tujuankehadirannya, atau dengan kata lain, tujuan penciptaannya.11 Sebuahkursi dapat berfungsi dengan baik, jika dapat diduduki dengannyaman. Kursi yang baik, di antaranya memiliki kaki yang lengkap.Jika salah satu dari kaki kursi rusak, maka kursi tersebut tidakberfungsi dengan baik sebagai tempat duduk.Maka sesuatu dapat dipandang sebagai amal saleh jika iaberfungsi mendatangkan nilai manfaat. Sebaliknya, perbuatan yangmenimbulkkan mudarat, tidak dinamakan amal saleh, tetapi amalsalah. Karena itu, sebagian ulama menyatakan bahwa suatupekerjaan dapat dikatakan baik, apabila ia membawa dampak berupamanfaat dan menolak mudarat. Dengan demikian, tolok ukur suatuamal baik atau tidak adalah terletak pada nilai manfaat atau mudaratyang dikandungnya. Menurut Muhammad Abduh, amal yangbermanfaat tersebut berguna bagi diri pelakunya, keluarga,masyarakat dan seluruh uamt manusia, dan tidak membahayakanseseorang kecuali dalamrangka menolak bahaya yang lebih besar.12Dalam Islam, yang menjadi tolok ukur (mi'yar) tersebut adalahagama, akal, atau adat istiadat yang tidak bertentangan denganprinsip-prinsip fundamental agama. Inilah salah satu syarat dariamal saleh,  bahwa ia secara nyata dapat menghasilkan manfaat dan

11Muhammad Qurasih Shihab, op. cit., h. 754.12Muhammad Abduh, Tafsir Juz 'Amma, terj. Moh. Syamsuri Yoesoef danMujiyo Nurkholis, (Bandung: Sinar Baru, 1993), h. 280.



Tasbih | 107

Tafsere Volume 4 Nomor 2 Tahun 2016

menolak mudarat. Syarat lain adalah jika pekerjaan tersebutdimotivasi oleh keikhlasan karena Allah swt. Motivasi tersebut dalamterminologi hadis Nabi saw. dinamakan niat. Nabi aw. menyatakan,"Setiap pekerjaan ditentukan nilainya oleh niat, dan setiap orangberoleh imbalan sesuai dengan niatnya".13Kaitan dengan ini, Murtadha Muthahhari, menegaskan bahwajika manusia hendak menyempurnakan perbuatannya sehinggamenjadi perbuatan yang baik (amal saleh), maka ia harus memilikidua hal: nazhariy dan 'amaliy. Yang pertama berupa pengetahuan(ma'rifah), dan yang kedua, berupa pengamalan. Iman; baik imankepada Allah, Nabi, malaikat, para Rasul, Kitab-Kitab, hari akhir,maupun kepada Imam,14 adalah termasuk ke dalam teoripengetahuan. Semua aspek iman ini termasuk ke dalam pokok-pokokajaran Islam (ushuluddin). Dengan demikian, hal yang pertama dariamal saleh adalah mengenal, mengimani dan meyakini pokok-pokokajaran Islam tersebut. Sedangkan hal yang kedua adalah beramalsaleh.15Dengan demikian, suatu pekerjaan akan bernilai di mata Allah,bukan semata-mata dilihat dari bentuk lahiriyah yang tampak dialam nyata (wujud amal), tetapi jauh lebih penting adalah niatpelakunya (motivasi pekerjaan). Karena itu, dapat dimengertimengapa kalimat 'amal shalih banyak sekali digandengkan dengan
iman, karena iman inilah yang menentukan arah dan niat seseorangketika melakukan suatu amal.

13Hadis tentang niat secara lengkap dapat dibaca dalam Imam al-Nawawi,
Riyadh al-Shalihin, (Jeddah: Dar al-Qiblah li al-Tsaqafah al-Islamiyyah, 1990), h. 27.14Dalam Islam Sunni rukun iman yang keenam adalah percaya akan takdirbaik dan buruk. Sedangkan dalam Syi'ah rukun iman yang keenam adalah percayakepada para Imam yang ma'shum. Murtadha Muthahari adalah seorang ulamaintelektual Syi'ah ternama. Karena itu, rukun iman yang dirumuskannya di atasadalah dalam perspektif Syi'ah.15Murtadha Muthahari, Durus min Al-Quran, terj. A. Hasan, (Bandung:Pustaka Hidayah, 1991), h. 81.
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Perbuatan yang tidak dilandasi dengan keimanan adalahperbuatan sia-sia. Al-Quran melukiskan perbutan baik orang-orangkafir laksana abu yang ditiup angin kencang dan fatamorgana,sebagaimana tersebut dalam surat Ibrahim/14:18 dan al-Nur/24: 39,
ا كَسَـبُوا مَثَلُ الَّذِينَ كَفَـرُوا بـِرَِِّمْ أعَْمَـالهُمُْ كَرَمَـادٍ اشْـتَدَّتْ بـِهِ الـريِّحُ فيِ يــَوْمٍ عَاصِـفٍ لاَ يَـقْـدِرُونَ ممَِّـ

.Terjemahnya:Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan merekaadalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hariyang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaatsedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yangdemikian itu adalah kesesatan yang jauhهُوَ الضَّلاَلُ الْبَعِيدُ عَلَى شَيْءٍ ذَلِكَ 
ئًا ـدْهُ شَـيـْ ََّ وَالَّذِينَ كَفَرُوا أعَْمَالهُمُْ كَسَراَبٍ بِقِيعَةٍ يحَْسَبُهُ الظَّمْآنُ مَاءً حَتىَّ إِذَا جَاءَهُ لمَْ يجَِ وَوَجَـدَ ا

 َُّ Terjemahnya:Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksanafatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidakmendapatinya sesuatu apapun. Dan diسَريِعُ الحِْسَابِ عِنْدَهُ فَـوَفَّاهُ حِسَابهَُ وَا dapatinya (ketetapan)Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitunganamal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepatperhitungan-Nya.

Jenis-Jenis Amal SalehPenjelasan di atas, menegaskan bahwa antara iman dan amalsaleh tidak dapat dipisahkan. Menurut Toshihiko Izutsu, kedua termtersebut memiliki ikatan yang paling kuat dari hubungan semantik.Keduanya (salih dengan iman) terikat secara bersama-sama ke dalamsuatu unit yang hampir tidak dapat dipisahkan. Seperti bayanganyang mengikuti bentuk bendanya, di manapun ada iman makaterdapat salihat atau 'perbuatan baik', sedemikian banyak sehingga
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hampir dapat merasa dibenarkan untuk mendefinisikan salih dalamhubungan dengan iman, dan iman dalam kaitannya dengan salih.16Secara singkat, lanjut Izutsu, salihat adalah 'iman' yangdiungkapkan sepenuhnya dalam perbuatan luar. Dan ternyataungkapan: alldzina amanu wa 'amilu al-salihat, 'mereka yangberiman dan beramal salih', merupakan salah satu frase yang palingsering digunakan dalam al Quran. 'Mereka yang beriman'  bukanlahorang yang beriman kecuali jika mereka memanifestasikankeyakinan yang mereka miliki di dalam hati ke dalam perbuatantertentu yang pantas untuk memperoleh predikat salih.17 Hal iniditegaskan Allah swt. dalam surat al-Baqarah/2: 82, sebagai berikut:
Terjemahnya:Dan orang-orang yang beriman serta beramal salih, mereka itupenghuni surga; merekaوَالَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالحِاَتِ أوُلئَِكَ أَصْحَابُ الجْنََّةِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ  kekal di dalamnya.Hubungan erat antara iman dan 'perbuatan baik' dalamkonsep Quranik ini, kemudian dalam teologi memunculkan masalahyang serius. Hal ini terutama disebabkan oleh kenyataan bahwaungkapan 'mereka yang beriman dan beramal salih' dapatdiinterpretasikan dalam dua cara yang secara diametrik berlawanan.Di satu pihak, ditegaskan bahwa kedua unsur ini demikian tidakdapat dipisahkan sehingga 'iman' tidak dapat dikonsepkan tanpa'amal perbuatan baik'; 'iman' dengan kata lain, tidak dapat menjadisempurna jika tanpa 'amal perbuatan baik'. Secara singkat, ini adalahdoktrin Khawarij.Di lain pihak, al-Quran jelas menggunakan dua konsep yangberbeda, yaitu 'iman' dengan salihat, yang dapat diambil sebagaiketerangan yang tidak dapat dibantah bahwa keduanya, sebenarnyamerupakan dua hal yang berbeda. Menurut pandangan yang kedua

16Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Quran,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 246.17Ibid.



110 | Amal Shaleh Menurut Konsep al-Qur’an

Tafsere Volume 5 Nomor 1 Tahun 2017

ini –yaitu pandangan dari Murji'ah-, 'iman' merupakan suatu unitindependen yang secara esensial tidak memerlukan unsur lain untukmenjadi sempurna. Mengapa Allah memisahkannya satu sama lainsecara konseptual jika keduanya merupakan suatu keseluruhan yangtidak dapat dianalisis? Dalam hal ini, memang ini bukanlahpermasalahan Quranik, dan hal ini tidak relevan dengan kontekspembahasan ini.Secara kontekstual, 'perbuatan baik' adalah perbuatan salihyang diperintahkan oleh Allah kepada semua orang. Perbuatantersebut meliputi aspek teologis, etika-moral dan ibadah ritual. Diantara aspek teologis yang ditekankan al-Quran sebagai 'amal salih'adalah penegasan terhadap unsur monoteisme murni, yaitu tidakakan menyembah selain kepada Allah swt. semata. Hal ini dinyatakandalam surat al-Kahfi/18:110:
اَ إِلهَكُُمْ إِلـَهٌ وَاحِـدٌ فَمَـنْ  َ بَشَرٌ مِثـْلُكُمْ يوُحَى إِليََّ أنمََّ اَ أَ كَـانَ يَـرْجُـو لِقَـاءَ رَبـِّهِ فَـلْيـَعْمَـلْ عَمَـلاً قُلْ إِنمَّ

Terjemahnya:Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusiaseperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnyaTuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Barang siapamengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaknya iamengerjakan amal yang salih dan janganlah ia mempersekutukanseorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya.Sedangkan aspek etika-moral yang ditekankan al-Quransebagai 'amal salih' di antaranya adalah berupa berbuat baik kepadaorangصَالحِاً وَلاَ يُشْركِْ بِعِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا tua, kerabat, anak yatim, kaum miskin dan serta berbicaradengan baik kepada setiap orang orang yang memerlukanpertolongan. Kategori ini didasarkan pada surat al-Baqarah ayat 83,sebagai kelanjutan dari ayat 82. Artinya secara paradigmatikterdapat hubungan makna antara ayat 82 dan 83. Dengan kata laindilihat dari aspek munasabah al-ayah, terdapat lima jenis amal salehyang dideskripsikan sebagai perjanjian Allah dengan kaum Israel.Perjanjian ini memuat lima unsur berikut: tidak menyembah selain
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Allah; berbuat baik (ihsan) terhadap orang tua, kerabat dekat, anakyatim, orang miskin, serta berbicara dengan baik kepada setiaporang; dan melakukan shalat serta membayar zakat, QS. al-Baqarah/2: 83.
ً وَذِي الْقُــــرْبىَ وَ  لْوَالــِــدَيْنِ إِحْسَــــا ََّ وَِ َ مِيثــَــاقَ بــَــنيِ إِسْــــراَئيِلَ لاَ تَـعْبــُــدُونَ إِلاَّ ا الْيـَتَــــامَى وَإِذْ أَخَــــذْ

تُمْ إِلاَّ قَ  ـــلاَةَ وَآتــُـوا الزَّكَـــاةَ ثمَُّ تَــــوَلَّيـْ ـــتُمْ وَالْمَسَـــاكِينِ وَقُولــُـوا للِنَّـــاسِ حُسْـــنًا وَأقَِيمُـــوا الصَّ لِـــيلاً مِـــنْكُمْ وَأنَْـ
.Terjemahnya:Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, danorang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepadamanusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamutidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu,dan kamu selalu berpalingمُعْرِضُونَ 

Jenis amal saleh yang berkenaan dengan aspek moral, dapatjuga diindentivikasi dari sisi sebaliknya. Bila al-Quranmemperlawankan terminologi amal saleh dengan istilah 'amal ghair
shalih, maka salah satu dari sikap'amal ghair shalih adalah sikaparogan. Dengan ungkapan lain, Jika sikap rendah hati adalahperbuatan baik ('amal shalih), maka sikap arogansi adalah perbuatantercela ('amal ghair shalih). Karena itu, dalam surat Hud ayat 48dinyatakan bahwa sikap sombong dan angkuh yang ditunjukkan olehputra Nabi Nuh terhadap perintah Allah dipandang sebagaiperbuatan yang tidak baik ('amal ghair shalih).

نُ  َ نَّـا وحُ اهْبِطْ بِسَلاَمٍ مِنَّا وَبَـركََاتٍ عَلَيْـكَ وَعَلـَى أمَُـمٍ ممَِّـنْ مَعَـكَ وَأمَُـمٌ سَـنُمَتِّعُهُمْ ثمَُّ يمَسَُّـهُمْ مِ قِيلَ 
Terjemahnya:Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasukkeluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya(perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlahkamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui(hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamuعَذَابٌ ألَيِمٌ 
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supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidakberpengetahuan.Adapun aspek ibadah ritual formal-sosial yang ditekankan al-Quran sebagai 'amal salih' adalah kewajiban penegakkan shalat danpembayaran zakat. Hal ini ditegaskan kembali al-Quran, sebagaiberikut:
ـِمْ وَلاَ خَـوْفٌ إِنَّ الَّـذِينَ آمَنـُوا وَعَمِلـُوا  الصَّـالحِاَتِ وَأقَـَامُوا الصَّـلاَةَ وَآتَــوُا الزَّكَـاةَ لهَـُمْ أَجْـرُهُمْ عِنْـدَ رَِّ

.Terjemahnya:Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amalsalih, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapatpahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadapmereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (Q. S. al-Baqarah:277)عَلَيْهِمْ وَلاَ هُمْ يحَْزَنوُنَ 
Selain pendekatan di atas, jenis amal saleh dapat ditemukandengan melihat karakteristik para shalihin, yaitu mereka yangtergolong orang-orang saleh. Secara definitif verbalistik, ditemukanbahwa di antara prilaku orang-orang saleh itu ialah menepati janji.Hal ini secara implisit dipahami dari kisah al-Quran tentang NabiSyu'aib dan Nabi Musa.  Nabi Syu'aib berjanji akan mengawinkanputrinya dengan Nabi Musa, dengan syarat ia bekerja dengannya.Kisah ini disebutkan dalam surat al-Qashshah/28: 27, sebagaiberikut:

َْجُـرَنيِ ثمَـَانيَِ حِجَـ جٍ فـَإِنْ أتمَْمَْـتَ عَشْـراً قاَلَ إِنيِّ أرُيِدُ أَنْ أنُْكِحَـكَ إِحْـدَى ابْـنـَـتيََّ هَـاتَـينِْ عَلـَى أَنْ 
ُ مِنَ الصَّالحِِينَ  َّ .Terjemahnya:Berkatalah dia (Syu`aib): "Sesungguhnya aku bermaksudmenikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini,atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jikakamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan)dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamuinsya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baikفَمِنْ عِنْدِكَ وَمَا أرُيِدُ أَنْ أَشُقَّ عَلَيْكَ سَتَجِدُنيِ إِنْ شَاءَ ا
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Dalam surat Ali Imran/3: 113-114, juga ditegaskan prilakuorang saleh. Yaitu bahwa mereka membaca ayat-ayat Allah, bersujud,beriman kepada Allah dan hari penghabisan, menyuruh kepada yangma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan bersegera kepadamengerjakan pelbagai kebajikan. Ayat yang dimaksud adalah:
ءَ اللَّيْــلِ وَهُــمْ يَسْــجُدُونَ  يُـؤْمِ  َ َِّ آ تِ ا َ لُــونَ آ ــةٌ قاَئمَِــةٌ يَـتـْ نُــونَ ليَْسُــوا سَــوَاءً مِــنْ أهَْــلِ الْكِتَــابِ أمَُّ

هَوْنَ عَـنِ  لْمَعْرُوفِ وَيَـنـْ ِ َْمُرُونَ  َِّ وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ وَ ـراَتِ وَأوُلئَـِكَ مِـنَ ِ الْمُنْكَـرِ وَيُسَـارعُِونَ فيِ الخْيَـْ
Terjemahnya:Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab itu ada golongan yangberlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapawaktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud. Merekaberiman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruhkepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar danbersegera kepada mengerjakan pelbagai kebajikan; mereka itutermasuk orang-orang yang salih .Bila ayat di atas menegaskan bahwa sikap bersegera dalamkebaikan adalah prilaku orang saleh, maka hal sama juga dinyatakandalam ayat 10 surat al-Munafiqun. Yaitu bahwaالصَّالحِِينَ  orang saleh tidakakan pernah menyiakan waktu hidupnya melainkan untuk berbuatbaik. Setiap ada kesempatan dan kemampuan mereka segeramelaksanakannya. Dan karena itu pula, prinsip menjelang kematianbaru berbuat banyak kebaikan adalah tidak ada dalam konsepmereka. Yang ada adalah sebaliknya, yaitu mereka dengan segeramelakukannya.Salah satu amal yang tidak mereka sia-siakan adalahbersedekah.

َْتيَِ أَحَدكَُمُ الْمَوْتُ  فَـيـَقُولَ رَبِّ لَوْلاَ أَخَّرْتَنيِ إِلىَ أَجَلٍ قَريِبٍ وَأنَْفِقُوا مِنْ مَا رَزَقـْنَاكُمْ مِنْ قَـبْلِ أَنْ 
Terjemahnya:Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikankepadamu sebelum datang kematian kepada salahفَأَصَّدَّقَ وَأَكُنْ مِنَ الصَّالحِِينَ  seorang diantara kamu, lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidakmenangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang
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menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang salih.Dengan demikian, selain mengeluarkan zakat, orang saleh jugamemberi sedakah. Atau lebih tegas, orang saleh segera melaksanakankebaikan, baik kebaikan itu bersifat wajib (zakat), maupun sunat(mandub).
Balasan Terhadap Pelaku Amal SalehPrinsip al-Quran dalam hal pemberian ganjaran atas suatuperbuatan adalah keadilan. Bahwa perbuatan jahat dibalas sesuaidengan perbuatannya. Balasan itu tidak hanya di dunia tetapi juga diakhirat. Demikian pula dengan balasan atas perbuatan baik.Di antara balasan bagi mereka yang beramal saleh di duniaadalah bahwa mereka tidak merasa khawatir atas jaminankeselamatan hidup selama hidup di atas dunia (Q. S. al-Maidah: 69).Hal ini disebabkan karena mereka memperoleh jaminan dari Allahswt. Jaminan itu berupa: Petunjuk (Q. S. Yunus: 9); Keberuntungan(Q. S. al-Qashash: 67); Rizeki yang baik (Q. S. al-Hajj: 56); Kebaikanhidup duniawiyah (Q. S. al-Nahl: 122, al-Kahfi: 107 dan al-Hajj: 14);dan Kehidupan yang baik (Q. S. Hud: 66)Adapun balasan yang diterima di akhirat kelak bagi orang-orang saleh antara lain adalah: Pahala. Selain banyak, pahala dariAllah swt. tersebut mengalir tidak tidak putus-putusnya. (Q. S. al-Baqarah: 62 dan 82, Ali Imran: 57, al-Nisa': 173, al-Kahfi: 82, al-Ahzab: 31, al-Isra': 9, al-Qashash: 80, Fushshilat: 8, dan al-Insyiqaq:25); Ampunan atas kesalahan (maghfirah). (Q. S. Hud: 11 dan Saba':4); Penghapusan atas dosa (Q. S. al-Taghabun: 9, al-'Ankabut: 7 danMuhammad: 2); dan Sorga (Q. S. al-Baqarah: 25, al-Nisa': 57, 112 dan124, Maryam: 60).
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PenutupDari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa amal salehmenurut konsep al-Qur’an adalah segala perbuatan baik yangdilandasi oleh iman. Karenanya, perbuatan baik yang tidak dilandasioleh iman akan dikategorikan sebagai perbuatan yang sia-sia. Amalshaleh tidak terbatas pada amalan yang bersifat ritual, tetapimeliputi banyak aspek, seperti etika-moral dan sosial. Amal-amalsaleh tersebut selain mendatangkan manfaat bagi pelakukanya, jugasecara nyata memberi nilai tambah bagi pihak lain.Amal saleh yang oleh karena dilakukan oleh orang yangberiman, maka tidak saja dilakukan untuk mencari pahala dankeuntungan duniawi semata, melainkan juga mencari keridhaanAllah swt. Karena itu Allah swt. memberi ganjaran atas mereka yangdengan tulus melakukannnya. Ganjaran Allah swt. tersebut akandiberikan baik ketika hidup di dunia maupun pada kehidupan diakhirat kelak.
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